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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil Penelitian
1.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
	Koperasi Wanita Usaha Mulia resmi dibuka pada Selasa, 07 Agustus 2023 di Jl.Garu III, No 5-6 Kelurahan Harjosari 1, Kecamatan Medan Amplas, Medan, Sumatera Utara 20147. Koperasi ini beranggotakan kaum perempuan & UMKM Perempuan, yang bertujuan untuk memperkuat literasi keuangan, akses keuangan, pemasaran produk, mendukung permodalan dan pengembangan kapasitas usaha yang dijalankan anggota. Koperasi Wanita Usaha Mulia bercita-cita menjadi penggerak bagi pemberdayaan ekonomi perempuan, menambah tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, dan berkontribusi untuk meningkatkan pendapatan dan mengatasi masalah ekonomi keluarga. Tujuan dan cita-cita Koperasi Wanita Usaha Mulia sejalan dengan strategi Pemerintah Pusat & Daerah untuk mendukung SDGs dengan memberdayakan koperasi dan Lembaga Keuangan Mikro (LKM).
	Koperasi ini mengelolasimpan pinjam yang bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan orang-orang yang mempunyai UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dengan menabung mulai dari minimal Rp1.000 perhari untuk membantu keperluan seperti tabungan hari tua, tabungan walimah,  tabungan hari raya, tabungan persalinan, tabungan haji & umroh, tabungan sarjana, tabungan qurban dan tabungan serbu (beribu untuk serba urusan).
1.1.1.1 Visi dan Misi Koperasi Wanita Usaha Mulia
A. Visi Koperasi Wanita Usaha Mulia
Adapun Visi Koperasi Wanita Usaha Mulia adalah memajukan kesejahteraan ekonomi rakyat dan membangun atau memajukan kegiatan usaha  secara taraf hidup anggota dan masyarakat umum, terutama perempuan yang memiliki Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
B. Misi Koperasi Wanita Usaha Mulia
Adapun Misi Koperasi Wanita Usaha Mulia yaitu:
a. Mengadakan usaha simpan pinjam khusus kepada anggota, karyawan dan masyarakat.
b. Perdagangan barang-barang kebutuhan primer dan sekunder makanan dan minuman.
c. Menyelenggarakan Usaha dibidang Jasa Percetakan, Manajemen, IT dan Ticketing.
d. Jasa pendidikan, konsultan dan pelatihan pendidikan.
e. Property
f. Supplier
g. Distributor
1.1.1.2 Struktur Organisasi Koperasi Wanita Usaha Mulia
	Struktur organisasi merupakan bentuk interaksi dan pembagian tugas yang terkoordinasi antara berbagai bagian dalam suatu lembaga, yang bertujuan untuk memastikan seluruh kegiatan dapat berjalan secara efektif dan tepat waktu. Pada hakikatnya, struktur organisasi dibentuk guna memenuhi kepentingan manajemen dan seluruh anggota dalam pelaksanaan operasional sehari-hari. Adapun struktur organisasi pada Koperasi Wanita Usaha Mulia berfungsi sebagai pedoman kerja yang mengatur hubungan wewenang, tanggung jawab, serta koordinasi antar pengurus dan anggota koperasi dalam rangka mencapai tujuan bersama secara efisien dan terarah. Adapun struktur organisasi Koperasi Wanita Usaha Mulia yaitu:
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Gambar 4.1
Struktur Pengurus dan Pengawas Koperasi Wanita Usaha Mulia

Sumber: Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas




1.1.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi dari Struktur Organisasi Koperasi Wanita Usaha Mulia 
Adapun tugas pokok dan fungsi dari masing-masing bagian pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas adalah sebagai berikut:
A. Pengurus
1. Ketua:
a. Mengkoordinasikan dan memimpin kegiatan koperasi.
b. Mengambil keputusan penting demi kepentingan anggota koperasi.
c. Mewakili koperasi di tingkat internal dan eksternal.
d. Mengawasi pelaksanaan kegiatan dan laporan keuangan.
2. Wakil Ketua
a. Membantu ketua melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
b. Menggantikan ketua apabila ketua tidak dapat melaksanakan tugas.
c. Menghubungkan kepentingan anggota dan pengurus.
3. Sekretaris
a. Mengurus surat menyurat dan dokumentasi koperasi.
b. Mengumpulkan, menyimpan, dan menjaga arsip-arsip penting koperasi.
c. Mengikuti dan membuat catatan mengenai rapat-rapat pengurus.
4. Wakil Sekretaris
a. Membantu sekretaris melaksanakan tugas-tugasnya.
b. Menggantikan sekretaris apabila sekretaris tidak dapat melaksanakan tugas.
5. Bendahara
a. Mengelola keuangan koperasi, penerimaan dan pengeluaran kas.
b. Mengumpulkan simpanan anggota dan melakukan pembayaran sesuai prosedur.
c. Membuat laporan keuangan berkala (bulanan, tahunan) untuk disampaikan ke anggota.
6. Wakil Bendahara
a. Membantu bendahara melaksanakan pengelolaan keuangan.
b. Menggantikan bendahara apabila bendahara tidak dapat melaksanakan tugas.
B. Pengawas
1. Ketua
a. Mengawasi kepatuhan pengurus terhadap AD/ART dan peraturan koperasi.
b. Mengaudit laporan keuangan dan kegiatan koperasi.
c. Mengusulkan perbaikan dan saran demi kepentingan koperasi.
2. Anggota
a. Membantu ketua pengawas melaksanakan pengawasan.
b. Mengumpulkan data dan melakukan pemeriksaan lebih rinci apabila dibutuhkan.
c. Mengikuti rapat pengawas dan memberikan laporan mengenai temuan.

1.1.2 Karakteristik Responden 
Anggota UMKM di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas menjadi sampel responden dalam penelitian ini yang mengkaji pengaruh orientasi kewirausahaan, lingkungan bisnis dan kemampuan manajemen terhadap keberhasilan UMKM (Studi Kasus pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas).Berikut ini adalah karakteristik responden berdasarkan usia, jenis usaha, lama usaha dan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden BerdasarkanUsia
	Usia

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	20-25 Tahun
	1
	1.4

	
	26-30 Tahun
	9
	12.9

	
	32-35 Tahun
	15
	21.4

	
	36-40 Tahun
	18
	25.7

	
	>40 Tahun
	27
	38.6

	
	Total
	70
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 20-25 tahun berjumlah 1 orang (1,4%), responden yang berusia 26-30 tahun berjumlah 9 orang (12,9%), responden yang berusia 31-35 tahun berjumlah 15 orang (21,4%), responden yang berusia 36-40 tahun berjumlah 18 orang (25,7%), responden yang berusia>40 tahun berjumlah 27 orang (38,6 %). Berdasarkan persentase tersebut anggota UMKM yang berusia >40 tahun lebih banyak dalam merintis/menjalankan UMKM di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas. Hal ini dikarenakan pada usia >40 tahun dianggap lebih matang dan bijaksana, sehingga keputusan dan tindakan yang diambil lebih tepat dan hati-hati. Hal inilah yang membuat mereka dinilai lebih mampu mengelola dan menjalankan berbagai jenis usaha.
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
	Jenis Usaha

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	Kuliner
	38
	54.3

	
	Kerajinan Tangan
	11
	15.7

	
	Fashion & Kecantikan
	5
	7.1

	
	Toko Kelontong
	9
	12.9

	
	Bidang Usaha Lainnya
	7
	10.0

	
	Total
	70
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis usaha kuliner berjumlah 38 orang (54,3%), responden dengan jenis usaha kerajinan tangan berjumlah11 orang (15,7%), responden dengan jenis usaha Fashion & Kecantikan berjumlah 5 orang (7,1), responden dengan jenis usaha Toko Kelontong berjumlah 9 orang (12,9%), responden dengan jenis usaha lainnya berjumlah 7 orang (10,0%). Berdasarkan persentase tersebut anggota UMKM dengan jenis usaha kuliner lebih banyak dalam merintis/menjalankan UMKM di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas.Hal ini dikarenakan usaha di bidang kuliner yaitu menjual makanan dan minuman, merupakan usaha yang bergerak di sektor kebutuhan pokok manusia. Selain itu, usaha ini relatif lebih mudah dijalankan, dapat dimulai dengan modal yang tidak terlalu besar, serta lebih fleksibel bagi ibu rumah tangga, sehingga dapat beroperasi setiap hari secara berkelanjutan.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
	Lama Usaha

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	<1 Tahun
	0
	0

	
	<2 Tahun
	1
	1.4

	
	2-4 Tahun
	17
	24.3

	
	4-5 Tahun
	27
	38.6

	
	>5 Tahun
	25
	35.7

	
	Total
	70
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan lama usaha <1 tahun berjumlah 0 orang (0%), responden dengan lama usaha <2 tahun berjumlah 1 orang (1,4%), responden dengan lama usaha 2-4 tahun berjumlah 17 orang (24,3%), responden dengan lama usaha 4-5 tahun berjumlah 27 orang (38,6%), responden dengan lama usaha >5 tahun berjumlah 25 orang (35,7%). Berdasarkan persentase tersebut anggota UMKM yang lama usaha 4-5 tahun lebih banyak dalam merintis/menjalankan UMKM di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas.
Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhir

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	SD
	0
	0

	
	SMP
	0
	0

	
	SMA/SMK
	62
	88.6

	
	D3/S1
	8
	11.4

	
	Total
	70
	100.0


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir SD berjumlah 0 orang (0%), responden dengan pendidikan terakhir SMP berjumlah 0 orang (0%), responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK berjumlah 62 orang (88,6%), responden dengan pendidikan terakhir D3/S1 berjumlah 8 orang (11,4%), Berdasarkan persentase tersebut anggota UMKM yang berpendidikan terakhir SMA lebih banyak dalam merintis/menjalankan UMKM di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas. Hal ini dikarenakan banyak yang memilih membuka usaha sendiri karena terbatasnya lapangan kerja dan sulitnya mencari pekerjaan hanya dengan ijazah SMA/SMK sehingga banyak dari mereka lebih memilih untuk merintis usaha perlahan-lahan demi mendapatkan pekerjaan yang lebih stabil.
1.1.3 Deskripsi Variabel Yang Diteliti
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan terhadap 70 responden dengan menyebarkan kuesioner kepada anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas, berikut adalah distribusi jawaban responden. Faktor-faktor Orientasi Kewirausahaan (X1), Lingkungan Bisnis (X2), Kemampuan Manajemen (X3)dan Keberhasilan UMKM (Y) semuanya tercantum dalam kuesioner.Karenaterdapat lima alternatif jawaban, maka skor rata-rata untuk setiap item disusun dalam bentuk tabel dan disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.5
Kriteria Skor Variabel
	Rata-rata Rentang Jawaban Responden
	Klasifikasi

	1,00 - 1,80
	Sangat Tidak Setuju: dipersepsikan dengan tidak baik

	1,81 - 2,60
	Tidak Setuju: dipersepsikan dengan tidak baik

	2,61 – 3,40
	Kurang Setuju: dipersepsikan dengan kurang baik

	3,41 – 4,20
	Setuju: dipersepsikan dengan baik

	4,21 – 5,00
	Sangat Setuju: dipersepsikan dengan sangat baik


Sumber: umar, 2016
Tabel 4.6
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Orientasi Kewirausahaan (X1)
	Item
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	
	
	

	X1.1
	43
	61,4
	23
	32,9
	2
	2,9
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,756
	4,51
	Sangat Baik

	X1.2
	29
	41,4
	35
	50,0
	3
	4,3
	2
	2,9
	1
	1,4
	0.797
	4,27
	Sangat Baik

	X1.3
	23
	32,9
	41
	58,6
	4
	5,7
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,734
	4,20
	Baik

	X1.4
	23
	32,9
	42
	60,0
	3
	4,3
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,720
	4,21
	Sangat Baik

	X1.5
	22
	31,4
	28
	40,0
	16
	22,9
	3
	4,3
	1
	1,4
	0,924
	3,96
	Baik

	X1.6
	25
	35,7
	41
	58,6
	2
	2,9
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,716
	4,26
	Sangat Baik

	X1.7
	24
	34,3
	41
	58,6
	3
	4,3
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,726
	4,23
	Sangat Baik

	X1.8
	28
	40,0
	36
	51,4
	4
	5,7
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,760
	4,27
	Sangat Baik

	X1.9
	22
	31,4
	44
	62,9
	2
	2,9
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,700
	4,21
	Sangat Baik

	X1.10
	26
	37,1
	38
	54,3
	4
	5,7
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,751
	4,24
	Sangat Baik

	Sumber: Data diolah Peneliti, 2025



	Berdasarkan Tabel 4.6 frekuensi jawaban responden variabel Orientasi Kewirausahaan dapat dijelaskan bahwa: 
Hasil deskriptif responden pada pernyataan pertama yaitu “Saya selalu mempertimbangkan resiko dalam membuat keputusan” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 43 orang (61,4%), Std.Deviation 0,756, mean (rata-rata) 4,51 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan kedua yaitu “Saya mampu  dan tepat mengambil keputusan bisnis dengan cepat” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 35 orang (50,0%), Std.Deviation 0,797, mean (rata-rata) 4,27 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan ketiga yaitu “Saya sering mengambil inisiatif untuk mencari solusi atau peluang baru” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 41 orang (58,6%), Std.Deviation 0,734, mean (rata-rata) 4,20 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif responden pada pernyataan keempat yaitu “Saya selalu mencari peluang baru untuk mengembangkan usaha” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 42 orang (60,0%), Std.Deviation 0,720, mean (rata-rata) 4,21 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan kelima yaitu “Saya sering menciptakan ide atau mengembangkan produk” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 28 orang (40,0%), Std.Deviation 0,924, mean (rata-rata) 3,96 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif responden pada pernyataan keenam yaitu “Saya terbuka terhadap ide-ide kreatif dalam mengelola usaha” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 41 orang (58,6%), Std.Deviation 0,716, mean (rata-rata) 4,26 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan ketujuh yaitu “Saya sering merespon dengan dengan cepat terhadap strategi kompetitor” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 41 orang (58,6%), Std.Deviation 0,726, mean (rata-rata) 4,23 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif responden pada pernyataan kedelapan yaitu “Saya berani bersaing dengan pesaing untuk memperluas pasar” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 36 orang (51,4%), Std.Deviation 0,760, mean (rata-rata) 4,27 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan kesembilan yaitu “Saya memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan strategis dalam pengembangan produk” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 44 orang (62,9%), Std.Deviation 0,700, mean (rata-rata) 4,21 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif responden pada pernyataan kesepuluh “Saya mampu mengelola usaha secara mandiri tanpa campur tangan berlebihan dari orang lain” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 38 orang (54,3%), Std.Deviation 0,751, mean (rata-rata) 4,24 dan dikategorikan baik.
Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas memiliki orientasi kewirausahaan yang tergolong baik. Hal ini tercermin dari mayoritas responden yang memberikan jawaban setuju dan sangat setuju terhadap seluruh pernyataan, terutama dalam hal keberanian mengambil risiko, kemampuan mengambil keputusan cepat, keterbukaan terhadap ide-ide kreatif, serta kemampuan mengelola usaha secara mandiri. Hal tersebut mengindikasikan bahwa para anggota memiliki sikap dan perilaku kewirausahaan yang positif dan mendukung pengembangan dan keberhasilan usaha mereka.
Tabel 4.7
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Bisnis (X2)
	Item
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	
	
	

	X2.1
	31
	44,3
	33
	47,1
	4
	5,7
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,772
	4,31
	Sangat Baik

	X2.2
	26
	37,1
	34
	48,6
	8
	11,4
	1
	1,4
	1
	1,4
	0.804
	4,19
	Baik

	X2.3
	32
	45,7
	29
	41,4
	7
	10,0
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,819
	4,29
	Sangat Baik

	X2.4
	27
	38,6
	33
	47,1
	8
	11,4
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,809
	4,20
	Baik

	X2.5
	26
	37,1
	37
	52,9
	5
	7,1
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,765
	4,23
	Sangat Baik

	X2.6
	27
	38,6
	35
	50,0
	6
	8,6
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,783
	4,23
	Sangat Baik

	Sumber: Hasil Penelitian, 2025



Berdasarkan Tabel 4.7 frekuensi jawaban responden variabel Lingkungan Bisnis dapat dijelaskan bahwa:
Hasil deskriptif respondenpada pernyataan pertama yaitu “Saya mampu bersaing dengan pelaku usaha lain di bidang yang sama”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 33 orang (47,1%), Std.Deviation 0,772, mean (rata-rata) 4,31 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif respondenpada pernyataan kedua yaitu “Pesaing bisnis di wilayah saya sangat dinamis dan beragam”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 34 orang (48,6%), Std.Deviation 0,804, mean (rata-rata) 4,19 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataanketiga yaitu “Saya sering menyesuaikan strategi usaha karena perkembangan teknologi dan tren pasar”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 32 orang (45,7%), Std.Deviation 0,819, mean (rata-rata) 4,29dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif respondenpada pernyataankeempat yaitu “Perkembangan teknologi memaksa saya untuk terus beradaptasi”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 33 orang (47,1%), Std.Deviation 0,809, mean (rata-rata) 4,20 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataankelima yaitu “Saya merasa mudah dalam akses modal untuk usaha saya” menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 37 orang (52,9%), Std.Deviation 0,765, mean (rata-rata) 4,23dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif respondenpada pernyataankeenam yaitu “Saya mendapatkan bantuan atau bimbingan dari koperasi untuk usaha saya”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawabansetuju dengan jumlah 35 orang (50,0%), Std.Deviation 0,783, mean (rata-rata) 4,23 dan dikategorikan baik.
Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas memiliki persepsi positif terhadap kondisi lingkungan bisnis mereka. Mayoritas responden menjawab setuju terhadap pernyataan-pernyataan seperti kemampuan bersaing, adaptasi terhadap teknologi dan tren pasar, serta kemudahan akses modal dan dukungan koperasi. Hal ini menunjukkan bahwa anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pasar dan lingkungan eksternal yang terus berkembang, meskipun tingkat persaingan cukup tinggi. Kondisi ini mencerminkan adanya kesiapan dan keterbukaan pelaku usaha terhadap perubahan di sektor usaha kecil dan menengah.
Tabel 4.8
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kemampuan Manajemen (X3)
	Item
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	
	
	

	X3.1
	47
	67,1
	20
	28,6
	1
	1,4
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,732
	4,59
	Sangat Baik

	X3.2
	45
	64,3
	22
	31,4
	1
	1,4
	1
	1,4
	1
	1,4
	0.735
	4,56
	Sangat Baik

	X3.3
	46
	65,7
	20
	28,6
	2
	2,9
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,754
	4,56
	Sangat Baik

	X3.4
	50
	71,4
	17
	24,3
	1
	1,4
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,726
	4,63
	Sangat Baik

	X3.5
	53
	75,7
	12
	17,1
	3
	4,3
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,762
	4,64
	Sangat Baik

	X3.6
	48
	68,6
	18
	25,7
	2
	2,9
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,752
	4,59
	Sangat Baik

	X3.7
	47
	67,1
	19
	27,1
	2
	2,9
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,753
	4,57
	Sangat Baik

	X3.8
	49
	70,0
	17
	24,3
	2
	2,9
	1
	1,4
	1
	1,4
	0,750
	4,60
	Sangat Baik

	Sumber: Hasil Penelitian, 2025



Berdasarkan Tabel 4.8 frekuensi jawaban responden variabel Kemampuan Manajemen dapat dijelaskan bahwa:
Hasil deskriptif respondenpada pernyataanpertama yaitu “Saya selalu memastikan produk yang saya tawarkan memiliki kualitas yang baik”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 47 orang (67,1%), Std.Deviation 0,732, mean (rata-rata) 4,59 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif respondenpada pernyataankedua yaitu “Pelanggan puas dengan kualitas produk yang saya berikan”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 45 orang (64,3%), Std.Deviation 0,735, mean (rata-rata) 4,56 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataanketiga yaitu “Saya memiliki strategi untuk meningkatkan kapasitas produk saya”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 46 orang (65,7%), Std.Deviation 0,754, mean (rata-rata) 4,56 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif respondenpada pernyataankeempat yaitu “Kapasitas produksi usaha saya sesuai dengan target pasar menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 50 orang (71,4%), Std.Deviation 0,726, mean (rata-rata) 4,63 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataankelima yaitu “Saya selalu menyediakan stok produk saya tepat waktu”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 53 orang (75,7%), Std.Deviation 0,762, mean (rata-rata) 4,64 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif respondenpada pernyataankeenam yaitu “Saya selalu mengirimkan pesanan tepat waktu”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 48 orang (68,6%), Std.Deviation 0,752, mean (rata-rata) 4,59 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataanketujuh yaitu “Saya merasa strategi yang saya terapkan dalam usaha sudah berjalan dengan efektif”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 47 orang (67,1%), Std.Deviation 0,753, mean (rata-rata) 4,57 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif respondenpada pernyataankedelapan yaitu “Saya mampu mengatasi tantangan usaha dengan solusi yang efisien dan tepat sasaran”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan jumlah 49 orang (70,0%), Std.Deviation 0,750, mean (rata-rata) 4,60 dan dikategorikan baik.
Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa kemampuan manajemen anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas berada pada kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban sangat setuju pada hampir seluruh pernyataan, khususnya dalam menjaga kualitas produk, ketepatan waktu produksi dan pengiriman, serta efektivitas strategi usaha yang dijalankan. Tingginya persentase responden yang menyatakan mampu mengatasi tantangan dengan solusi yang efisien juga menegaskan bahwa para pelaku usaha memiliki kontrol manajemen yang kuat dalam operasional usahanya, hal tersebut menjadi kekuatan utama dalam keberhasilan usaha mereka.


Tabel 4.9
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Keberhasilan UMKM (Y)
	Item
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	F
	(%)
	
	
	

	Y.1
	20
	28,6
	28
	40,0
	13
	18,6
	6
	8,6
	3
	4,3
	1,085
	3,80
	Baik

	Y.2
	11
	15,7
	25
	35,7
	23
	32,9
	7
	10,0
	4
	5,7
	1,059
	3,46
	Baik

	Y.3
	16
	22,9
	21
	30,0
	19
	27,1
	7
	10,0
	7
	10,0
	1,236
	3,46
	Baik

	Y.4
	12
	17,1
	28
	40,0
	24
	34,3
	4
	5,7
	2
	2,9
	0,935
	3,63
	Baik

	Y.5
	11
	15,7
	28
	40,0
	20
	28,6
	7
	10,0
	4
	5,7
	1,060
	3,50
	Baik

	Y.6
	11
	15,7
	31
	44,3
	21
	30,0
	4
	5,7
	3
	4,3
	0,967
	3,61
	Baik

	Y.7
	12
	17,1
	34
	48,6
	17
	24,3
	4
	5,7
	3
	4,3
	0,971
	3,69
	Baik

	Y.8
	13
	18,6
	23
	32,9
	22
	31,4
	7
	10,0
	5
	7,1
	1,125
	3,46
	Baik

	Y.9
	16
	22,9
	28
	40,0
	21
	30,0
	4
	5,7
	1
	1,4
	0,920
	3,77
	Baik

	Y.10
	19
	27,1
	24
	34,3
	21
	30,0
	3
	4,3
	3
	4,3
	1,042
	3,76
	Baik

	Sumber: Hasil Penelitian, 2025



	BerdasarkanTabel 4.9 frekuensi jawaban responden variabel Keberhasilan UMKM dapat dijelaskan bahwa:
Hasil deskriptif respondenpada pernyataanpertama yaitu “Usaha saya selalu menghasilkan keuntungan dalam beberapa bulan terakhir”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 28 orang (40,0%), Std.Deviation 1,085, mean (rata-rata) 3,80 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif respondenpada pernyataankedua yaitu “Saya mampu mengembangkan usaha dengan keuntungan yang diperoleh”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 25 orang (35,7%), Std.Deviation 1,059 mean (rata-rata) 3,46 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataanketiga yaitu “Saya mampu meningkatkan jumlah produk tanpa meningkatkan biaya secara signifikan” menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 21 orang (30,0%),Std.Deviation1,236, mean (rata-rata) 3,46 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif respondenpada pernyataankeempat yaitu “Saya menggunakan sumber daya (bahan baku, tenaga kerja) secara efisien”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 28 orang (40,0%), Std.Deviation 0,935, mean (rata-rata) 3,63dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataan kelima yaitu “Saya menggunakan sistem atau teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional usaha saya”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 28 orang (40,0%), Std.Deviation 1,060, mean (rata-rata) 3,50 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif respondenpada pernyataankeenam yaitu “Saya mampu bersaing dengan usaha sejenis di pasar”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 31 orang (44,3%), Std.Deviation 0,967, mean (rata-rata) 3,61 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataanketujuh yaitu “Saya selalu menjalankan usaha saya dengan prinsip kejujuran dan transparansi”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 34 orang (48,6%), Std.Deviation 0,971, mean (rata-rata)3,69 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif respondenpada pernyataan kedelapan yaitu “Saya terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam mengelola usaha”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 23 orang (32,9%), Std.Deviation 1,125, mean (rata-rata) 3,46 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif respondenpada pernyataankesembilan yaitu “Pelanggan memiliki kepercayaan tinggi terhadap produk saya”menunjukkan bahwa sebagian besarresponden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 28 orang (40,0 %), Std.Deviation 0,920, mean (rata-rata) 3,77 dan dikategorikan baik.Hasil deskriptif respondenpada pernyataan kesepuluh yaitu “Pelanggan memberikan umpan balik positif terhadap usaha saya”menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah 24 orang (34,3 %), Std.Deviation 1,042, mean (rata-rata) 3,76 dan dikategorikan baik.
Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas memiliki persepsi positif terhadap indikator keberhasilan usahanya. Mayoritas jawaban responden berada pada kategori setuju dan sangat setuju, terutama terkait pencapaian keuntungan, pengembangan usaha, efisiensi penggunaan sumber daya, hingga tingkat kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Hal ini mencerminkan bahwa usaha yang dijalankan oleh anggota UMKM tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang secara bertahap. Keberhasilan ini ditopang oleh strategi yang jujur, efisien, serta adanya peningkatan kapasitas diri dalam pengelolaan usaha.
4.2	Hasil Pengujian Statistik
4.2.1	Uji Asumsi Klasik
	Uji Asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi linier berganda sebagai berikut:
1.2.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakanuntuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner terdistribusi normal atau tidak. Uji analisis Kolmogorov-Smirnovdapat digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak,dengan kriteria nilai signifikansi harus lebih besar dari 0,05 untuk dapat dikatakan terdistribusi normal. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	70

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.94880678

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.098

	
	Positive
	.098

	
	Negative
	-.069

	Test Statistic
	.098

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.089c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, diperoleh hasil bahwa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,89 dimana lebih besar dari 0,05 sehingga berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini terdistribusi normal. Berikut ini ditampilkan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan P-P Plot.
[image: ]
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas Histogram
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Terlihat pada gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa hasil histogram pada kurva dependent Regresion Standardized Residualmembentuk grafik menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve), meskipun tidak simetris sempurna namun menunjukkan bahwa sebaran residual relatif normal. Hal ini juga didukung dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik plot yang ditampilkan pada gambar sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 4.3 
Uji Normalitas P-P Plot
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

 Berdasarkan gambar 4.3 diatas terlihat bahwa penyebaran pola titik-titik menyebar mendekati garis diagonal, walaupun terdapat sedikit penyimpangan di beberapa titik ujung namun masih menunjukkan bahwa residual terdistribusi normal. Oleh karena itu, berdasarkan uji normalitas, uji regresi linear berdistribusi normal dan layak digunakan.
1.2.1.2 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk memastikan apakah terdapat korelasi terhadap variabel independen dalam suatu model regresi linear berganda. Ukuran statistik seperti nilai Tolerancedan Variance Inflation Factor (VIF) sering digunakan untuk memeriksa gangguan multikolinieritas. Apabila nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinieritas:
Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Orientasi Kewirausahaan (X1)
	.911
	1.097

	
	Lingkungan Bisnis (X2)
	.964
	1.038

	
	Kemampuan Manajemen (X3)
	.932
	1.072

	a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM (Y)


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dan VIF dari masing-masing variabel independen sebagai berikut: 
1. Nilai Toleranceuntuk variabel orientasi kewirausahaan sebesar 0,911 > 0,10 dan nilai VIF 1,097 < 10 sehingga orientasi kewirausahaan dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
2. Nilai Toleranceuntuk variabel lingkungan bisnissebesar 0,964 > 0,10 dan nilai VIF 1,038 < 10 sehingga lingkungan bisnisdinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
3. Nilai Toleranceuntuk variabel kemampuan manajemensebesar 0,932 > 0,10 dan nilai VIF 1,072 < 10 sehingga kemampuan manajemendinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Maka, Variabel independen pada penelitian ini memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF< 10 maka disimpulkan multikolinearitas sudah terpenuhi atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.
1.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari satu pengamatan dalam model regresi berbeda dari residual pengamatan lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini, dapat melihat dari grafik scatterplot. Berikut output grafik Scatterplot:
[image: ]
Gambar 4.4
Grafik Scatterplot
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan gambar 4.4terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak sekitar sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu seperti gelombang, melebar kemudian menyempit. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Untuk memperkuat hasil data, peneliti menggunakan uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, yang membandingkan hasil Sig dari regresi variabel independen terhadap nilai Absolut. Nilai Absolut (ABS) didapat dari hasil unstandardized regresi variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan metode glejser yaitu tingkat signifikansi> 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskendastisitas. Namun, bila tingkat signifikasi < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas.
Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3.182
	2.989
	
	-1.065
	.291

	
	Orientasi Kewirausahaan (X1)
	-.009
	.061
	-.018
	-.148
	.883

	
	Lingkungan Bisnis (X2)
	.035
	.030
	.142
	1.175
	.244

	
	Kemampuan Manajemen (X3)
	.093
	.049
	.234
	1.900
	.062


a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa nilai signifikasi variabel orientasi kewirausahaan sebesar 0,883 > 0,05, nilai signifikasi variabel lingkungan bisnis sebesar 0,244 > 0,05, dan nilai signifikasi variabel kemampuan manajemen sebesar 0,062 > 0,05. Maka dapat disimpulkan jika variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05 yang artinya data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.


1.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu Orientasi Kewirausahaan, Lingkungan Bisnis dan Kemampuan Manajemen Terhadap variabel dependenyaitu Keberhasilan UMKM (Studi Kasus Pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 26 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.909
	4.866
	
	1.420
	.160

	
	Orientasi Kewirausahaan (X1)
	.268
	.099
	.268
	2.718
	.008

	
	Lingkungan Bisnis (X2)
	.233
	.048
	.464
	4.847
	.000

	
	Kemampuan Manajemen (X3)
	.326
	.079
	.399
	4.098
	.000

	a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM (Y)


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.13 persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
Y= 6,909 + 0,268 X1 + 0,233 X2 + 0,326 X3

1. Nilai Konstanta (a) sebesar 6,909berarti apabila variabel Orientasi Kewirausahaan, Lingkungan Bisnis dan Kemampuan Manajemen tidak ada perubahan atau sama dengan 0, maka nilai Keberhasilan UMKM  sebesar 6,909
2. Nilai Koefisien regresi variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) sebesar 0,268 menunjukkan bahwa apabila Orientasi Kewirausahaan meningkat 1 satuan, maka Keberhasilan UMKM(Y) akan meningkat sebesar 0,268.
3. Nilai Koefisien regresi variabel Lingkungan Bisnis (X2) sebesar 0,233 menunjukkan bahwa apabila Lingkungan Bisnis mengalami peningkatan 1 satuan, maka Keberhasilan UMKM (Y) akan meningkat sebesar 0,233.
4. Nilai Koefisien regresi variabel Kemampuan Manajemen (X3) sebesar 0,326 menunjukkan bahwa apabila Kemampuan Manajemen bisnis mengalami peningkatan 1 satuan, maka Keberhasilan UMKM (Y) akan meningkat sebesar 0,326.
1.2.3 Uji Hipotesis
1.2.3.1 Uji t (Parsial)
Uji t (parsial) digunakan untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh variabel independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variabel-variabel dependen.
Tabel 4.14
Hasil Uji t (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.909
	4.866
	
	1.420
	.160

	
	Orientasi kewirausahaan (X1)
	.268
	.099
	.268
	2.718
	.008

	
	Lingkungan Bisnis (X2)
	.233
	.048
	.464
	4.847
	.000

	
	Kemampuan Manajemen (X3)
	.326
	.079
	.399
	4.098
	.000

	a. Dependent Variabel: Keberhasilan UMKM (Y)


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji t dari persamaan degree of freedom (df) = n-k-1 = 70-3-1 = 66, pada taraf signifikan 5% (0,05) maka nilai ttabel dalam penelitian ini adalah sebesar 1,997. Berdasarkan nilai koefisien yang ditunjukkan pada tabel diatas hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji t menghasilkan nilai thitung yang menunjukkan bahwa:
1. Variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) memiliki nilai thitung 2,718>nilai ttabel 1,997 dan nilaisig variabel Orientasi Kewirausahaan sebesar 0,008< 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keberhasilan UMKM (Y).
2. Variabel Lingkungan Bisnis (X2) memiliki nilai thitung 4,847> nilai ttabel 1,997 dan nilai sig variabel Lingkungan Bisnissebesar 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, yang artinya variabel Lingkungan Bisnis (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keberhasilan UMKM (Y).
3. Variabel Kemampuan Manajemen (X3) memiliki nilai thitung 4,098>nilai ttabel 1,997 dan nilai sig variabel Kemampuan Manajemen sebesar 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, yang artinya variabel Kemampuan Manajemen (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keberhasilan UMKM (Y).

1.2.3.2 Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Untuk uji F dapat dilihat pada tabel Anova, berikut hasil ujinya:
Tabel 4.15
Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	44.455
	3
	14.818
	15.745
	.000b

	
	Residual
	62.116
	66
	.941
	
	

	
	Total
	106.571
	69
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM (Y)

	b. Predictors: (Constant), Kemampuan Manajemen (X3), Lingkungan Bisnis (X2), Orientasi Kewirausahaan (X1)


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa Fhitung(15,745) > Ftabel(2,74) dan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa H4diterima, artinya variabel Orientasi Kewirausahaan (X1), Lingkungan Bisnis (X2) dan Kemampuan Manajemen (X3) berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel Keberhasilan UMKM (Y).
1.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
UjiKoefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk memastikan sejauh mana variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini ditunjukkan oleh RSquare yang tercantum pada tabel Model Summary. Untuk regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan karena menyesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian ini, nilai R Square/Adjusted R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai dengan 1. Berikut hasil uji koefisien determinasi:
Tabel 4.16
Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.646a
	.417
	.391
	.970

	a. Predictors: (Constant), Kemampuan Manajemen (X3), Lingkungan Bisnis (X2), Orientasi Kewirausahaan (X1)


Sumber: Hasil Penelitian, 2025

	Berdasarkan tabel 4.16 di atas, terlihat nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,417, dapat disimpulkan bahwa 41,7% keberhasilan UMKM (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Orientasi Kewirausahaan, Lingkungan Bisnis dan Kemampuan Manajemen. Sementara itu, 58,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kecilnya kontribusi dari ketiga variabel ini dapat disebabkan oleh adanya faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi keberhasilan UMKM, seperti inovasi produk, strategi pemasaran digital, literasi teknologi, serta dukungan koperasi terhadap pelaku usaha. Seperti tergambar dalam hasil pra survei, sebagian besar pelaku UMKM belum memanfaatkan teknologi dalam menjalankan operasional usaha, sehingga efisiensi dan daya saing masih rendah. Oleh karena itu, selain memperkuat tiga variabel utama, koperasi juga perlu lebih aktif dalam membina dan mengembangkan aspek strategis lainnya guna meningkatkan keberhasilan usaha anggota secara menyeluruh.

1.3 Pembahasan
1.3.1 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan UMKM 
Berdasarkan hasil pengujian hubungan antara variabel orientasi kewirausahaan (X1) terhadap keberhasilan UMKM (Y) diperoleh nilai thitung sebesar 2,718 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,997 dan nilai signifikan 0,008 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amelia et al., 2023), (Suhartini, 2021) dan (Garcia & Calvo, 2020) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Namun demikian, orientasi kewirausahaan yang ideal bukan hanya sekedar keberanian mengambil resiko atau bertindak proaktif, tetapi juga harus mencakup kemampuan menciptakan inovasi produk dan strategi pasar yang berkelanjutan.
1.3.2 Pengaruh Lingkungan Bisnis Terhadap Keberhasilan UMKM
	Berdasarkan hasil pengujian hubungan antara variabel lingkungan bisnis (X2) terhadap keberhasilan UMKM (Y) diperoleh nilai thitungsebesar 4,847 lebih besar dari nilai ttabelsebesar 1,997 dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel lingkungan bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adewole & Umoru, 2021), (Sitepu, 2024) dan (Batubara, 2021) yang menyatakan bahwa lingkungan bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Namun demikian, ekosistem bisnis yang mendukung tidak hanya ditandai oleh adanya akses modal atau dukungan kelembagaan semata, tetapi juga harus mencakup kemampuan pelaku usaha dalam merespons perubahan tren pasar dan perkembangan teknologi secara adaptif.
1.3.3 Pengaruh Kemampuan Manajemen Terhadap Keberhasilan UMKM
Berdasarkan hasil pengujian hubungan antara variabel kemampuan manajemen (X3) terhadap keberhasilan UMKM (Y) diperoleh nilai thitungsebesar 4,098 lebih besar dari nilai ttabelsebesar 1,997 dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kemampuan manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Primasanti & Widodo, 2017) dan (Norisanti & Jhoansyah, 2019), (Milenia, 2019), (Pelamonia, 2019) yang menyatakan bahwa kemampuan manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Namun demikian, kemampuan manajemen yang efektif bukan hanya sebatas menjalankan operasional usaha sehari-hari, tetapi juga mencakup keterampilan strategis dalam merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan seluruh aktivitas usaha secara menyeluruh, agar tidak hanya mampu menjalankan usaha, tetapi juga mampu mengelolanya secara terarah, efisien, dan adaptif terhadap tantangan yang terus berkembang di dunia usaha.
1.3.4 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Lingkungan Bisnis dan Kemampuan Manajemen Terhadap Keberhasilan UMKM 
[bookmark: _GoBack]Nilai Fhitung (15,745) > Ftabel(2,74) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan hipotesis keempat diterima yang artinya variabel Orientasi Kewirausahaan (X1), Lingkungan Bisnis (X2) dan Kemampuan Manajemen (X3) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel Keberhasilan UMKM (Y). Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,417 hal ini berarti 41,7% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini. Dari hasil tersebut, penelitian sebelumnya juga sudah dilakukan oleh (Urrahman, 2024), (Sianipar, 2022), (Elidawaty et al., 2022) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan, lingkungan bisnis dan kemampuan manajemen berpengaruh secara simultan terhadap Keberhasilan Usaha. Oleh karena itu, dengan memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat, UMKM dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar, meningkatkan daya saingnya untuk memastikan keberhasilan usahanya.Lingkungan bisnis yang baik mempengaruhi arah kebijakan dari suatu usaha dalam mengelola aktifitas bisnisnya, serta dapat mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan usaha nyabaik secara internal maupun eksternal.Kemampuan manajemen yang efektif dapat meningkatkan kapasitas seseorangdalam mengelola sumber daya, membuat keputusan strategis, dan mengelola usaha nya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian hal tersebut dapat meningkatkan keberhasilan UMKM. Menurut (Junita, 2020)Keberhasilan UMKM adalah pencapaian tujuan bisnis yang telah ditetapkan, yang mencakup berbagai aspek seperti peningkatan profitabilitas, pertumbuhan usaha, kepuasan pelanggan, dan inovasi produk atau layanan. Menurut (Prasetyo, 2022) Indikator keberhasilan UMKM yaitu laba (profitability), produktivitas dan efisiensi, daya saing, kompetensi dan etika usaha, dan terbangunnya citra baik.
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